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Abstrack

The presence offje development of communication and information technology has
also resulted in changes in all dimensions of human life, including of social interaction
that have turned into digital interactions. Social media has also become a public sphere
for people to express all expressions, opinions, ideas and feelings, including conveying
hate speech. In Indonesia, there are many forms of hate speech, one of which leads to
issues of racism, religious and state sentiment. This study tries to map the issue of hate
speech that has relations between religion and the state on social media. This study is a
descriptive qualitative study by tak§§ data from Social Media Analysts using a query
for hate speech words that have a relationship between religion and the state that are
popular in Indonesia, namely the words Kadrun and Cebong. The results show that
there are around 52,290 thousand mentions containing words of hate speech using the
word kadrun and 25,290 thousand mentions of hate speech using the word cebong with
the underlying issues involved.
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Abstrak

Hadirnya perkembangan teknologi komunikasi dan informasi turut mengakibatkan
adanya perubahan dalam segala dimensi kehidupan manusia termasuk dalam dimensi
interaksi sosial yang berubah menjadi interaksi digital. Media sosial pun menjadi ruang
baru bagi masyarakat dalam menyampaikan segala ekspresi, pendapat, gagasan serta
perasaannya termasuk dalam menyampaikan ujaran yang berisi kebencian. Di Indonesia
ada banyak sekali bentuk ujaran kebencian yang salah satunya mengarah pada isu
rasisme, sentimen agama dan negara. Penelitian ini coba memetakan i ujaran
kebencian yang memiliki relasi agama dan negara yang ada dimedia sosial. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif deskriptit dengan mengambil data dari Social Media
Analyst menggunakan query kata ujaran kebencian yang memiliki relasi antara agama
dan negara yang populer di Indoensia yaitu kata Kadrun dan Cebong. Hasil
menunjukkan bahwa terdapat sekitar 52.290 ribu mentions yang berisi kata-kata ujaran
kebencian menggunakan kata kadrun dan 25.290 ribu mentions ujaran kebencian
menggunakan kata cebong dengan isu-isu yang ikut serta melatar belakanginya.

Kata Kunci : Ujaran Kebencian, Media Sosial, Relasi Agama dan Negara




Pend uan

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi menjadi salah satu hal yang
menarik untuk dikaji dalam kaitan dengan perkembangan kajian keilmuan maupun
kehidupan manusia. Penerapan teknologi berbasis internet dalam berbagai dimensi
kehidupannya, hampir menyentuh segala aspek kehidupan manusia. Mulai dari gaya
kehidupan, kesehatan, pemikiran, termasuk dalam dimensi interaksi sosial yang ada
dalam kehidupan manusia turut mulai berubah dengan keberadaan perkembangan
teknologi komunikasi dan informasi yang pesat (Anggraheni et al., 2021).

Interaksi sosial manusia pun mulai bergeser dari interaksi sosial konvensional
berupa interaksi langsung, berubah menjadi interaksi digital lewat media-media baru
berbasis jejaring sosial. Media jejaring sosial dalam segala macam bentuk dan platform
telah menyediakan saluran media komunikasi yang sederhana dan murah bagi siapa saja
untuk bisa mempublikasikan dan mendistribusikan kontennya kepada si saja
(Mondal et al., 2018), sehingga menjadikan media jejaring sosial menjadi satu hal yang
tidak dapat dipisahkan dan terintegrasi dalam kehidupan manusia dan masyarakat
modern saat ini.

Konvergensi teknologi dalam aktifitas komunikasi telah membawa pengaruh
positif dan negatif dalam kehidupan masyarakat. Hal tersebut dapat diibaratkan sebagai
pedang bermata dua (Rahim et al., 2019). Penggunaan teknologi dalam komunikasi
disatu sisi berkontribusi untuk peningkatan kesejahteraan dan peradaban manusia,
jejaring sosial berfungsi sebagai platform yang efektif sehingga ide-ide pengguna dapat
disebarkan dengan cara yang mudah dan efisien. Namun dilain sisi, ide-ide tersebut
dapat menjadi sesuatu yang melewati batas sehingga menjadi sesuatu yang berisi bahasa
atau kata-kata kebeaian dan berbahaya (Alkiviadou, 2019). Kemajuan teknologi
tersebut diterapkan untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang bersifat melawan
hukum seperti merebaknya berita-berita hoaks dan maraknya ujaran-ujaran berisi
kebencian yang menyerang berbagai kepentingan hukum, baik kepentingan secara
personal, masyarakat dan negara.

Ujaran kebencian adalah perbuatan menyebarkan kebencian dan pemaquhan
yang bersifat rasial (suku, agama, ras, antar golongan). Dalam pengertian hukum,
ujaran kebencian adalah setiap perkataan, perbuatan, tulisan atau perbuatan yang
dilarang karena dapat menimbulkan tindakan kekerasan fisik dan psikis yang
berdampak pada korban (Parhan et al., 2021). Berita hoaks mempunyai relasi sangat
dekat dengan ujaran kebencian, karena berita hoaks dapat memicu timbulnya ujaran
kebencian. Ujaran kebencian (Hate Speech) akan memiliki dampak yang berbahaya
(Whitten, 2020) kepada personal atau kelompok apalagi bila dilakukan dan disebar
melalui media sosial yang jangkauannya sangat luas kepada khalayak yang tak terbatas.

Konsekuensi dari ujaran kebencian pada titik paling akut adalah ujaran
kebencian yang berisi isu rasisme yang sangat sensitif dan berbahaya hingga dapat
menimbulkan potensi negatif yang sangat luas terhadap etnis, ras maupun agama
tertentu seperti yang dilakukan oleh Hitler yang menyebar ujaran kebencian terhadap
kaum Yahudi kepada pengikutnya, politikus negara bagian Amerika yang menyebar




kebencian terhadap muslim, dan lain sebagainya (Piazza, 2020). Sementara pada titik
terendah dapat menimbulkan konflik dan kegaduhan horizontal yang salah satu
contohnya adalah terjadi konflik antar individu atau antar kelompok warga yang dapat
memicu konflik yang lebih luas dan besar terlebih lagi jika disebarluaskan lewat media
sosial.

Media sosial dengan perkembangan tcknoloWa, menjadi media baru dan
menciptakan ruang publik baru bagi masyarakat. Ruang publik menjadi tempat
terjadinya pertukaran gagasan kultural, politik, ekonomi atau sosial yang seharusnya
bersifat netral (Tricana, 2013). Namun seiring perkembangannya, ruang publik menjadi
wadah baru bagi masyarakat dalam menyatakan ekspresi, pemikiran, pendapat dan
perasaan, termasuk menyatakan pendapat dan pemikiran yang mengarah pada kata-kata
dan pesan yang berisi ujaran kebencian. Terdapat banyak sekali kata-kata dan pesan
yang berisi ujaran kebencian yang tersebar dimedia sosial yang salah satunya adalah
ujaran kebencian yang mengarah pada isu-isu rasis, sentimen agama dan relasi dengan
negara dan lain sebagainya (Fernando, Sasongko, et al., 2020).

Isu ujaran kebencian agama dengan berbagai macam peristiwa dan latarbelakang
yang ada menjadi salah satu isu yang selalu berimbas dan memiliki relasi dengan
negara. Pada beberapa negara seperti Amerika, Perancis dan negara lainnya termasuk
Indonesia, isu agama selalu saja menjadi isu yang sensitif sehingga menimbulkan
sorotan dan berancka ragam respon dari masyarakat (Samiaji et al., 2022).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan dan respon masyarakat
yang berisi ujaran kebencian terhadap isu yang muncul, dan media sosial apa yang
digunakan dalam menyampaikan pesan-pesan yang berisi ujaran kebencian serta apa
yang melatarbelakangi munculnya ujaran kebencian berupa pesan atau respon negatif
masyarakat di media sosial terhadap isu yang ada dengan coba memetakan ujaran
kebencian relasi agama dan negara terkait isu sentimen agama yang memiliki relasi
dcnganﬁ:gara yang ada dimedia sosial.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan mengambil data
dari Social Media Analyst dengan menggunakan qutery kata-kata ujaran kebencian yang
mengarah dan memiliki relasi antara agama dan negara. Adapun fokus perhatian
penelitian ini yaitu pada platform media jejaring sosial twitter karena dianggmemiliki
pesan yang lebih kompleks dan merupakan platform media jejaring sosial yang sering
digunakan oleh berbagai lapisan masyarakat untuk menyampaikan pemikiran dan
pendapatnya serta tanggapan dan respon terhadap isu-isu yang ada, terutama isu-isu
yang muncul terkait dengan isu yang bersinggungan dengan agama, politik dan negara.

Memahami Ujaran Kebencian

Ujaran kebencian pada dasarnya adalah bagian dari ekspresi manusia. Secara
konseptual, kebebasan berpgadapat dan mengekspresikan diri merupakan hak setiap
manusia yang didasari dan dilindunaoleh Pasal 19 Deklarasi Universal Hak Asasi
Manusia (Suryana, 2021). Hukum hak asasi manusia nasional d internasional
mewajibkan semua Negara untuk menjamin kebebasan mereka untuk mencari,




menerima atau menyampaikan informasi dan gagasan tanpa pembatasan melalui media
pilihan mereka.

Perbedaan mendasar yang membedakan kebebasan berpendapat dengan ujaran
kebencian terletak pada esensi dan tujuan pesan yang diberikan. Kebebasan berpendapat
yaitu ketika seseorang mengeluarkan pernyataannya dengan tujuan untuk
menyampaikan ide-ide, gagasan dan mencari solusi terhadap fenomena atau
permasalahan yang ada dengan orang lain sesuai dengan pengetahuan dan data yang
dimiliki tanpa bermaksud merendahkan, menghina atau memprovokasi individu secara
personal atau kelompok.

Sedangkan ujaran kebencian adalah ketika seseorang menyampaikan pendapat
atau pesan yang berisi esensi tujuan komunikasi yang bersifat menyudutkan,
menjatuhkan atau memprovokasi siapa saja yang menjadi sasaran dari pesan
komunikasi tersebut baik segpya personal ataupun kelompok (Carlson, 2020). Ujaran
kebencian berisi ucapan yang menyerang atau merendahkan suatu kelompok
berdasarkan ras atau asal etnis, agama tertentu dan lain sebagainya(Alkiviadou, 2019).

Kontroversi ujaran kebencian di zaman ini dapat ditemukan dalam sejumlah
Qormasi, baik media konvensional maupun media digital. Dampak negatif seperti
diskriminasi, kekerasan, perenggutan nyawa. hingga konflik sosial dapat terjadi apabila
ujaran kebencian tidak ditanggulangi. Penanganan ujaran kebencian harus melibatkan
seluruh instansi masyarakat untuk meningkatkan tingkat toleransi terhadap HAM
(Fernando, Marta, et al., 2020).

Kombes Polri telah mengeluarkan surat No. SE/6/X/2015 untuk merespon isu
ujaran kebencian yang hangat di Indonesia. Surat ini makup semua perbuatan yang
termasuk dalam kategori ujaran kebencian menurut Kitab Undang-undang Hukum
Pidana (KUHP) dan semua perbuatan yang termasuk dalam ketcrman pidana non-
pidana lainnya. Perbuatan tersebut antara lain berupa diskriminasi, pencemaran nama
baik, penistaan, ketidaknyamanan, provokasi, penghinaan, hasutan, dan menyebarkan
berita bohong (Putri et al., 2020).

Keterbukaan Jejaring Sosial dan Ujaran Kebencian

Keterbukaan mengakses situs jejaring sosial dengan segala platformnya,
menghadirkan ruang terbuka bagi publik yang membuat seakan semua masyarakat dari
berbagai golongan dapat mengutarakan ide. gagasan serta kebebasan berpendapatnya
seluas-luasnya ke ruang publik (Kruse et al., 2018). Ruang publik hadir sebagai ruang
khusus bagi masyarakat untuk kegiatan bertukar pikiran dan sebagai sarana
menyalurkan aspirasi serta kegiatan politik dimana semua kelas masyarakat dapat
berkumpul dan membicarakan berbagai hal dan berbagai topik atau istmang ada
dengan berbagai macam platform media yang berbasis jejaring sosial. Salah satu
platform media sosial yang cukup komplek dan banyak digunakan oleh masyarakat
dalam menyatakan ekspresi, pemikiran, pendapatnya adalah media jejaring sosial
twitter.




Jejaring sosial Twitter memungkinkan anggota biasa untuk memiliki akun dan
memperluas jaringan mereka ke 'pemirsa’ yang dapat dibagikan dan diamati oleh siapa
saja di dunia (Fadillah &é}hang, 2021). Twitter telah berkembang pesat sejak
diluncurkan pada tahun 2006. Dengan 500 juta pengguna terdaftar pada tahun 2012 dan
sekitar 58 juta tweet dikumpulkan per hari, layanan iniﬂerkembang pesat di seluruh
dunia (www statisticbrain.com). Twitter juga menempati urutan ke-13 situs digital yang
paling banyak diakses di seluruh dunia dalam survey Alexa, dengan Jakarta sebagai
kota dengan tingkat unggahan tertinggi di dunia.

Twitter adalah situs internet yang berbasis di San Brunomore, California. Situs
yang didirikan oleh Jack Dorsey fokus terhadap microblogging dan menyediakan
unggahan yang singkat kepada penggunanya. Batasan 280 karakter dalam setiap
unggahan menjadi salah satu sarana microblogging yang diberikan oleh Twitter.
Kemudahan Twitter untuk digunakan menjadi salah satu alasan utama tingginya jumlah
pengguna Twitter mengingat waktu yang digunakan untuk menggunggah terhitung
singkat dengan sebaran informasi yang luas dan cepat (Gunawibawa & Oktiani, 2020).

Twitter telah berkembang dengan merilis versi seluler dan desktop. Twitter
memungkinkan pengguna komunitas online untuk merekam posting dan
membagikannya melalui pesan teks, gambar, dan video. Pengguna ini juga dapat
berbagi pesan dengan teman dan pengikut dan saling berkomentar (Yusriyah et al.,
2020). Selain itu, Twitter tidak hanya tentang berbagi teks dan tweet, tetapi pengguna
juga dapat menggunakan simbol hashtag (#) dalam keterangan foto untuk saling
menandai, membuat kata dan topik yang sedang tren. , dapat terhubung dengan berbagai
hal yang berbeda. Menghubungkan komunitas Twitter (Rihhadatul’aisyi et al., 2021).

Hashtag adalah fitur yang tersedia di Twitter yang mencakup kombinasi huruf,
angka, dan emoji yang dimulai dengan simbol hashtag atau (#). Hashtag itu sendiri
biasanya dapat diklik, jadi mengklik akan membawa Anda ke halaman posting yang
ditandai dengan hashtag itu, mengelompokkan posting berdasarkan topik serupa
(Syawbriyanti, 2021). Oleh karena itu, keputusan Anda tentang hashtag yang akan
digunakan dalam posting Anda harus konsisten dengan topik atau informasi yang
terkandung dalam posting Anda. Tagar yang terorganisir dengan baik membawa konten
Anda ke semua orang yang tertarik dengan topik Anda dan mendorong lebih banyak
suka dan komentar yang membuat akun Anda terlihat di tab Jelajahi Twitter. Tab
explorer ini selalu menampilkan postingan Twitter terbaru dan update secara otomatis
(Hersinta & Sofia, 2020).

Metod%gi

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah etnografi virtual untuk
meninjau aktifitas digital dan menjelajahi entitas penggunanya (Genot, 2018). Implikasi
komunitas digital juga direpresentasikan dalam etnografi virtual untuk mengidentifikasi
bagaimana realita sosial dalam dunia digital dikonstruksikan (Achmad Zainal Abidin &
Ida Rachma, 2018). Paradigma interpretif sosial digunakan untuk melihat realita sosial




sebagai bentuk pemaknaan tertentu. Kompleksitas dan dinamika realita sosial dalam
dunia virtual akan dijelajahi paradigma ini. Paradigma interpretif mengganggap realita
sosial sebagai hal yang dinamis, terproses, dan subjektif, oleh karena itu paradigma ini
dapat digunakan dalam ilmu sosial dan humaniora (Briandana et al., 2021).

5. Hasil

Media sosial menjadi media baru yang selain sebagai tempat mencari informasi,
mengekspresikan diri juga menjadi tempat alternatif untuk mencurahkan segala mhati.
Berdasarkan data dari We Are Social (We Are Social.com), Indonesia memiliki jumlah
pengguna aktif media sosial sebanyak 191 juta jiwa pada perawalan kuartal 2022.
Peningkatan 12,6% dapat dilihat apabila dikomparasikan dengan tahun 2021 dengan
jumlah 170 juta pengguna.
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Gambar 1.
Grafik Pengunaan Media Sosial
(Sumber We are Social, 2022)

Dari data ini dapat dilihat bahwa penggunaan internet oleh masyarakat Indoensia
semakin hari semakin meningkat yang dilatar belakang dengan berbagai tujuan dan
alasan. Dari survei We Are Social yang dilakukan pada bulan Februari 2022
menunjukkan sejumlah alasan yang mempengaruhi pengguna internet Indonesia untuk
menggunakan media digital. 80,1% dari mereka menggunakan media digital untuk
mencari informasi, sebanyak 72.9% dari responden ingin menemukan ide baru dan
inspirasi untuk kehidupan mereka, sebanyak 68,2% ingin berinteraksi dengan teman dan
keluarga dalam jarak jauh. 63 4% dari responden survey ingin mengisi waktu luang di
dalam dunia digital, sebanyak 61.4% berminat untuk mengikuti isu terkini dalam negeri
dan luar negeri menggunakan internet. 58.8% responden ingin beraktifitas dalam dunia
digital seperti menonton video, televisi dan lain sebagainya (We Are Social, 2021).
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Gambar 2 . Grafik Alasan Penggunaan Internet (Sumber: We Are Social, 2021).

Gambar 2 dapat mengilustrasikan bahwa alasan untuk utama masyarakat
menggunakan internet adalah sebagai media untuk mencari informasi dan merupakan
alasan yang utama dan tertinggi persentasenya. Informasi merupakan bagian penting
dari unsur yang ada dalam komunikasi yaitu pesan. Pesan yang ada didalam Gambar 2
adalah termasuk kedalam salah satu unsur komunikasi menurut Harold Lasswel
menimbulkan respon atau efek yang beraneka ragam salah satunya memberikan respon
positif sampai dengan mengutarakan pesan negatif seperti halnya ujaran kebencian.

Ujaran kebencian umumnya ditujukan untuk memprovokasi anggota kelompok
lain yang tidak hanya dilakukan dalam media konvensional, namun juga terjadi di
media digital seperti media sosial. Penggunaan ujaran kebencian juga melibatkan
tckanan psikologi dan manipulasi terhadap korban, seperti meme, karikatur, dan
ilustrasi yang ditujukan secara tidak langsung untuk menyerang kelompok tertentu
(Mardiyati, 2017).

Media sosial digunakan oleh penggunanya untuk berbagai macam aktifitas,
termasuk mengekspresikan diri kepada pengguna lain. Hal yang bersifat personal akan
dibuka oleh sejumlah pengguna media sosial sehingga unggahan pribadi di media sosial
cenderung memiliki konteks negatif seperti depresi, kemarahan, kekecewaan, hingga
konteks positif seperti kesenangan, nasihat, unggahan infromatif, dan unggahan religius.
Individu tidak semata berada sebagai konsumen, namun berperan juga sebagai produsen
inforamsi dalam dunia digital (Tjajadi et al., 2021).

Ujaran kebencian berhubungan erat dengan berbagai macam bentuk perasaan,
seperti rasa marah, cemburu, dan iri hati dan lain sebagainya. Salah satu pembeda
perasaan benci dan keinginan untuk merusak objek yang spesifik didasari oleh
kebencian dan rasa benci yang muncul dalam individu atau kelompok yang terkait.




Perasaan benci tidak timbul akibat perasaan tidak suka, namun pelekatan impresi negatif
akan individu lain dan tidak akan puas hingga individu yang dituju dapat dihancurkan
oleh individu e membenci, baik dari aspek fisik, psikis, dan sosial.

Benci juga merupakan sebuah sistem emosi pada diri manusia yang dapat
berubah-ubah bentuk tetapi memiliki kesamaan identifikasi berdasarkan pada
sumbernya. Ekpresi ungkapan kebencian ini bisa saja terjadi dengan berbagai macam
bentuk dan sasaran, baik kepada personal yang bersifat indivual, kepada kelompok
minoritas maupun mayoritas, termasuk kepada hal yang berkaitan dengan agama dan
negara.

Kebencian merupakan korelasi yang erat dari banyak aspek religius, seperti
dengki atau asumsi agama yang unggul dibandingkan agama lain. Komparasi
kedengkian dengan kebencian umumnya dibedakan dari perawalannya. Dengki
cenderung datang terleih dahulu sebagai perasaan disakiti, dikucilkan, atau disia-siakan
sehingga tidak mendapatkan perlakuan yang adil dalam kelompoknya. Kebencian
tumbuh dari rasa dengki yang berhujung kepada perusakan integritas individu tersebut
dari aspek fisik dan psikologi.

Di Indonesia isu-isu agama menjadi isu yang paling sering bersinggungan
dengan isu negara dan menjadi isu nasional sering kali terjadi. Isu-isu tersebut
kemudian tumbuh, berkembang dan mendapat respon dimasyarakat tidak saja dalam
dunia nyata namun juga tumbuh, berkembang dan mendapat respon yang berancka
ragam dari masyarakat didunia sosial media yang berakibat pada munculnya ujaran
kebencian yang bersifat tendesius baik yang mengarah pada agama tertentu, maupun
yang mengarah pada pemerintah atau yang dianggap mewakili pemerintah sebagai
repsresentasi dari negara.

Salah satu isu yang sering menjadi pemicu dari munculnya keributan, kegaduhan
dan ujaran kebencian dimedia sosial adalah adanya isu agama ataupun kebijakan

erintah baik yang datang dari pemerintah sendiri maupun dari kelompok tertentu.
Twitter menjadi salah satu platform media sosial yang paling sering menjadi media para
netizen dalam menyampaikan ekspresi ujaran kebencian lewat twittannya, tak terkecuali
para tokoh agama maupun para politikus. Isu agama menjadi isu trend di era digital dan
menjadi isu yang paling mudah dikaitkan dengan isu politik, pemerintah dan negara
karena paling mudah untuk di sebar dan dapat dengan mudah memicu emosi atau
respon banyak orang serta dapat dimanfaatkan untuk kepentingan tertgptu.

Fenomena ujaran kebencian yang terjadi di media sosial tidak hanya dapat
dilihat dari perspektif hukum, namun dapat juga ditinjau dari berbagai macam prespektif
keilmuan yang salah satunya adﬁh keilmuan komunikasi yang berkaitan dengan isu-
isu komunikasi kontemporer. Surat edaran Kapolri Nomor SE/06/X/2015 yang
membahas isu Ujaran Kebencian (Hate Speech) menjelaskan bahwa Ujaran Kebencian
(Hate Speech) dapat dianggap sebagai tindak pidana yang di atur dalam KUHP dan
ketentuan pidanalainnya di luar KUHP, yang memiliki berbagai bentuk (Wang et al.,
2021). Bentuk ujaran kebencian dapat berupa penghinaan, pencemaran nama baik,




penistaan, perbuatan tidak menyenangkan, provokasi, hasutan, hingga penyebaran berita
bohong untuk memanipulasi masyarakat.

Bila merujuk pada surat edaran tersebut, maka ujaran yang disampaikan atau
dikomunikasikan secara verbal baik secara langsung maupun media sosial, apabila
perihal SARA lalu mengandung ke tujuh unsur tersebut dari edaran tersebut diatas maka
termasuk dalam kategori hate speech. Dalam perspektif surat edaran tersebut maka kata
kadrun dan kecebong adalah salah satu contoh ujaran kebencian. Namun tindak lanjut
dari sisi hukum harus melalui proses legal formal terlebih dahulu. Dalam media sosial
dengan mudah kita temukan postingan yang mengandung ujaran kebencian yang
menggunakan kata kadrun dan cebong. Terutama apabila sedang terjadi kasus yang
sedang hangat terkait isu agama dengan pemerintah, atau persoalan keagamaan dengan
pemerintah. Hate speech yang mengandung kata kadrun dan cebong akan membanjiri
postingan di media sosial berkaitan kasus agama dengan pemerintah, atau persoalan
keagamaan dengan pemerintah.

Kasus yang terbaru dapat dijadikan contoh kasus munculnya hate speech adalah
kasus ditolaknya Ustadz Abdus Somad masuk ke Singapura, kasus pengaturan suara
adzan dan perumpaan azan dengan gonggongan anjing oleh menteri agama, deklarasi
dukungan kepada Anies Baswedan dikaitkan dengan Khilafah dan Islam garis keras dan
lain sebagainya. Kasus-kasus tersebut menjadi perhatian rakyat Indonesia dengan cepat
mengingat laju penyebaran informasi diera new media saat ini dapat terjadi dalam satu
detik namun menjangkau massa yang tanpa batas (unlimitied). Sentimen yang muncul
di pikiran penerima pesan terkait kasus tersebut akan muncul, sehingga memunculkan
reaksi dengan membuat postingan dan tanggapan sesuai kasus yang terjadi menurut akal
pikiran dan perasaan pengirim dan penerima pesan.

Dengan tidak adanya filter yang mumpuni untuk mencegah berhasil
dipostingnya sebuah ujaran kebencian, maka postingan terkait ujaran kebencian akan
berhasil terjadi begitu sebuah postingan diunggah ke media sosial, dan postingan yang
telah berhasil diunggah akan tersebar melewati batas ruang dan waktu sehingga
memunculkan berbagai macam respon dan reaksi dari berbagai kalangan yang ada
dimedia sosial dengan menggunakan kata-kata dan julukan kadrun dan cebong yang
merupakan sebuah kata stereotif dengan konotasi negatif kepada kelompok atau agama
tertentu yang dianggap kontra atau pro terhadap pemerintah.

Berdasarkan data yang didapat dari social media analytics mengenai ujaran
kebencian dengan menggunakan query kata ujaran kebencian yaitu kata kadrun, didapat
data sebagai berikut :
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Gambar 3: Total Mentions menggunakan Query Kadrun
(Sumber social media analytics)

Data ini menunjukkan bahwa dari pencarian trending topik yang berisi tentang
ujaran kebencian dengan menggunakan kata-kata kadrun didapat data sekitar 52.290
ribu mentions yang berisi kata-kata ujaran kebencian menggunakan kata kadrun. Kata
kadrun ini merupakan kata julukan atau sebutan tendesius kepada kelompok tertentu
dari masyarakat yang identik kepada masyarakat Indonesia yang dianggap kontra atau
berseberangan dengan kebijakan dan sikap pemerintah.

Kata kadrun secara populer muncul disaat terjadinya ajang pemilihan presiden
akibat panasnya suhu politik pada saat pemilihan presiden ditahun 2014 antara Prabowo
Subianto dengan Jokowi yang saat itu menjadi lawan politiknya (Tinarbuko, 2019).
Kata kadrun dilihat dari steorotif komunikasi merupakan kata julukan atau sebutan yang
bersifat menyudutkan atau merendahkan yang disebutkan secara tendesius sebagai
sebutan atau julukan yang diidentik kepada agama tertentu. Kata kadrun secara harfiah
merupakan singkatan dari kata kadal gurun yang dilekatkan kepada mereka yang
beragama Islam dan memiliki pandangan politik yang berbeda dengan pemerintah serta
sering mengkritisi segala bentuk kebijakan negara yang diputuskan oleh pemerintah dan
dianggap tidak berpihak pada kesejahteraan dan kepentingan rakyat serta masyarakat
Indoensia (Ridho, 2019).

Ujaran kebencian dengan kata kadrun ini, dilihat dari penyebabnya selalu
memiliki latar belakang. Berdasarkan data peta social network analysis (SNA) dengan
kata kunci kadrun memperlihatkan bahwa mention dan komentar yang berisi ujaran
kebencian menggunakan kata kunci kadrun muncul karena dilatarbelakangi oleh
berbagai macam isu dan peristiwa yang ada, di antaranya adalah adanya isu tentang
tokoh agama, tokoh politik yang dianggap dekat dengan barisan agama tertentu atau
berseberangan pandangan politik. Selain itu ujaran kebencian ini juga muncul
dikarenakan adanya isu dari beberapa kebijakan pemerintah yang kemudian mendapat
respon dan kritik dari masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari sample yang berisi ujaran
kebencian sebagai berikut :
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Gambar 4: Contoh Postingan mengenai latar belakang ujaran kebencian
(Sumber social media analytics)

Dari data diatas dapat dilihat bahwa ujaran kebencian dengan menggunakan kata
kadrun muncul disebab oleh beberapa isu. Yang pertama disebabkan dan dipiicu oleh
peristiwa ditolaknya Ustadz Abdus Somad masuk ke Singapore. Es'istiwa ini terjadi
pada Senin, 16 Mei 2022 diamana Ustadz yang akrab disapa UAS mengunggah video
dirinya berada di dalam ruangan. “UAS di ruang 1x2 meter seperti penjara di imigrasi,
sebelum dideportasi dari Singapore”.

Isu ini kemudian mendapat kecaman dari berbagai pihak, dan menuai respon
positif dan negatif serta menjadi isu nasional bahkan internasional karena ada beberapa
negara yang ikut memberitakan serta menjadi topik pembahasan baik dimedia
konvensional maupun dimedia baru seperti facebook, youtube, twitter dan lain
sebagainya. isu ini kemudian mendapat respon yang luar biasa termasuk didalamnya
respon yang berisi berbagai macam ujaran kebencian yang mengarah kepada Ustadz
Abdus Somad secara personal termasuk kepada kadrun yaitu kelompok masyarakat
tertentu yang dianggap mendukung Ustadz Abdul Somad.

Selain itu dapat dilihat juga bahwa munculnya kata ujaran kebencian kadrun
juga disebabkan karena adanya isu kebijakan pemerintah yaitu isu kenaikan harga bahan
bakar minyak yang dicetuskan oleh Sri Mulyani sebagai Menteri dan representatif dari
pemerintahan dan negara. Memang dalam beberapa kasus juga dapat dilihat bahwa
beberapa kasus dari kebijakan pemerintah mendapat kritikan dari masyarakat yang
kemudian juga menjadi pemicu munculnya ujaran kebencian diberbagai macam
platform media sosial. Jika melihat peta penyebarannya, berdasarkan data peta social
network analysis (SNA) dengan kata kunci kadrun didapat data sebagai berikut :
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Gambar 5. Penyebaran Kata Kadrun di Media Sosial

(Sumber social media analytics)

Data visual dalam gambar 5 menunjukkan bahwa ujaran kebencian yang berisi
kata-kata hinaan dan merendahkan terhadap kadrun didominasi oleh para pengguna
twitter yaitu sebanyak 50.7 persen yang kemudian diikuti oleh youtube, dan platform
media sosial lainnya. Dari sini dapat dilihat bahwa twitter masih merupakan platform
media jejaring sosial yang banyak dipilih dan digunakan masyarakat untuk
menyampaikan ekspresi, pendapat dan perasaanya dalam merespon informasi dan isu
yang ada, termasuk ekspresi berpendapat yang berisi dan mengarah pada ujaran-ujaran
kebencian.

Selain ujaran kebencian dengan menggunakan kata kadrun, ujaran kebencian
lain yang sering muncul terkait dengan isu yang memiliki relasi antara agama dan
negara adalah ujaran kebencian dari rival kelompok kadrun yaitu ujaran kebencian yang
mengarah pada kelompok yang dianggap berlawanan pendapat, dan pandangan dengan
kadrun yaitu ujaran dengan julukan kata cebong. Berdasarkan data yang didapat dari
social media analytics mengenai ujaran kebencian dengan menggunakan query kata

ujaran kebencian yaitu kata kunci cebong, maka didapat data sebagaimana visual
berikut :
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Gambar 6: Total Mentions menggunakan Query Cebong
(Sumber social media analytics)

Data ini menunjukkan bahwa dari pencarian trending topik yang berisi tentang
ujaran kebencian dengan menggunakan kata-kata cebong didapat data sekitar 25.290
ribu mentions yang berisi kata-kata ujaran kebencian menggunakan kata cebong. Kata
cebong ini merupakan kata julukan atau sebutan yang bersifat steorotif negatif dan
tendesius kepada kelompok tertentu dari masyarakat yang identik kepada masyarakat
Indonesia yang dianggap pro atau pendukung dan sejalan dengan kebijakan serta sikap
pemerintah.

Sama seperti halnya kata steorotif terhadap mereka yang berseberangan dengan
pemerintah yaitu kata kadrun, kata cebong ini juga muncul dan populer akibat panasnya
suhu politik pada saat pemilihan presiden ditahun 2014. Kata cebong juga merupakan
kata steorotif komunikasi yang bersifat menyudutkan atan merendahkan dan
diidentikkan kepada kelompok tertentu yang dianggap selalu saja mendukung setiap
kebijakan pemerintah walaupun kebijakan tersebut dianggap oleh mereka yang
mendapat julukan kadrun sangat merugikan rakyat dan tidak berpihak pada masyarakat
Indonesia. Berdasarkan data peta social network analysis (SNA) dengan kata kunci
cebong menunjukkan bahwa mention dan komentar yang berisi ujaran kebencian
menggunakan kata kunci cebong muncul karena dilatarbelakangi oleh berbagai macam
isu dan peristiwa yang ada seperti halnya isu yang melatar belakangi munculnya kata
steorotif kadrun. Hal ini dapat dilihat dari sample yang berisi ujaran kebencian dengan
menggunakan kata cebong sebagai berikut :
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Gambar 7: Contoh Postingan mengenai latar belakang ujaran kebencian
(Sumber social media analytics)

Dari gambar ini dapat dilihat bahwa kata cebong diidentikkan kepada paham
tertentu yaitu paham Komunis yang merupakan salah satu paham terlarang dalam
sejarah kelam Indonesia. Paham Komunikasi yang diusung Partai Komunis Indonesia
memang sangat dibenci oleh masyarakat Indonesia yang paham dan mengerti tentang
tindak tanduk sejarah PKI yang ada dilndonesia. PKI memang memiliki sejarah kelam
dan trauma tersendiri bagi masyarakat Indonesia khususnya bagi mereka yang beragama
Islam.

Dalam sejarah Indonesia, PKI dianggap sangat membenci Islam dengan segala
macam ajaran dan nilai-nilai didalamnya yang dianggap menjadi penghalang utama dari
gerak-gerik dan maksud tujuan PKI diawal kemerdekaan dan begitu juga sebaliknya.
Oleh karena itu kata-kata PKI diarahkan kepada mereka yang selalu saja dianggap
membela pemerintah terhadap isu-isu yang ada termasuk isu-isu kebijakan dari
pemerintah yang bersinggungan dengan agama seperti pengaturan suara adzan dan
lainnya yang dianggap kelompok kadrun sangat merugikan dan mendeskriditkan ajaran
Islam.

Jika dilihat ujaran kebencian tersebut, baik ujaran kebencian yang mengarah
pada kelompok yang disteorotifkan sebagai kelompok kadrun maupun cebong,
keduanya sama-sama memiliki kata-kata ujaran yang sangat tendesius dan penuh
dengan kebencian terhadap masing-masing pihak. Kata-kata ini memang sangat
tendesius, penuh kemarahan serta kebencian dan dimaksudkan untuk menyudutkan,
menjatuhkan atau memprovokasi siapa saja yang menjadi sasaran dari pesan
komunikasi tersebut baik secara personal ataupun kelompok (Carlson 2020).

Jika dilihat dari sisi peta pemanfaatan media jejaring sosial yang digunakan
untuk menyampaikan kata ujaran kebencian, berdasarkan data peta social network
analysis (SNA) dengan kata kunci cebong maka didapat data sebagai berikut :
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Gambar 8. Penyebaran Kata Cebong di Media Sosial
(Sumber social media analytics)

Data ini menunjukkan bahwa ujaran kebencian yang berisi kata-kata hinaan dan
merendahkan dengan menggunakan query kata cebong didominasi oleh para pengguna
twitter yaitu sebanyak 46.4 persen yang kemudian diikuti oleh youtube, dan platform
media sosial lainnya.

Dari sini dapat dilihat bahwa seperti halnya ujaran kebencian yang ada pada
negara lain, di Indonesia ujaran masih sangat subur dan menyebar sangat luas dengan
pemanfaatan media jejaring sosial. Di Indonesia, ujaran kebencian terkait isu agama dan
negara dipenuhi dengan pemberian stigma kadrundan cebong kepada kelompok tertentu.
Pencarian ujaran kebencian dengan menggunakan guery kata kadrun dan cebong
merupakan salah satu bentuk ujaran kebencian yang berisi kata steoreotif yang berikan
untuk saling menyudutkan, merendahkan dan memprovokasi kelompok tertentu.

Dilihat dari latar belakang munculnya, ujaran kebencian yang ada dengan
menggunakan query kata kadrun dan cebong selalu dilatar belakangi oleh isu yang
berkaitan antara agamadan negara. dimana isu tersebut muncul dari adanya isu hal-hal
yang terkait antara agama dan negara seperti tentang tokoh agama, tokoh politik yang
juga muncul dikarenakan adanya isu dari beberapa kebijakan pemerintah baik yang
secara langsung bersingungan dengan isu agama, maupun kebijakan pemerintah yang
dianggap tidak dengan sejalan dengan nilai-nilai keadilan, termasuk dianggap tidak
memihak kepada kepentingan dan kesejahteraan rakyat.

Sedangkan berdasarkan pemanfaatan dan pemilihan media jejaring soBl yang
dijadikan sarana dalam menyampaikan ujaran kebencian yang ada, di antara platform
media jejaring sosial yang ada dan digunakan oleh masyarakat Indonesia, Twitter masih
merupakan platform media jejaring sosial pilihan yang banyak dipilih dan digunakan




oleh masyarakat Indonesia untuk menyampaikan ekspresi, pendapat dan perasaannya
dalam merespon segala macam bentuk informasi dan isu yang ada, termasuk ekspresi
berpendapat dan curahan perasaan yang berisi dan mengarah pada kata-kata hinaan,
cacian dan kata-kata merendahkan seseorang maupun kelompok yang merupakan
bagian dari bentuk ujaran kebencian.
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perspektif politik dibalik ujaran
kebencian yang terjadi di media sosial Indonesia. Komodifikasi tersebut didasari oleh
adanya akronim kadrun dan cebong yang digunakan sejumlah pengguna media sosial
Indonesia pada aktifitas politik di Indonesia. Data dari media sosial Twitter
menunjukkan sebanyak 52 ribu unggahan Twitter memiliki konteks kadrun, sementara
konteks cebong ditunjukkan oleh 25 ribu unggahan Twitter. Fenomena ini
mengimplikasi tingginya tingkat intoleransi masyarakat Indonesia akan perbedaan
budaya, sosial, dan agama yang berhujung kepada ujaran kebencian terhadap kelompok
masyarakat tertentu.
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